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The concept of bibit, bebet, and bobot represents a traditional cultural framework 
used by Javanese families in selecting potential life partners. Despite social and 
cultural transformations in modern society, this value system continues to 
influence parental perspectives and family decision-making. This study aims to 
explore the meaning of bibit, bebet, and bobot in partner selection as interpreted 
by parents and children, and to understand how these values are communicated 
within the family context. Using a qualitative phenomenological approach, data 
were collected through semi-structured focused group discussions involving a pair 
of parents and one adult child of Javanese ethnicity in Surabaya, as well as 
netnographic analysis of TikTok videos and public comments discussing the 
relevance of bibit, bebet, and bobot. The findings indicate that these values remain 
significant as moral, social, and cultural considerations in choosing a partner. 
Parents tend to emphasize traditional interpretations related to family background, 
economic stability, and moral character, while the younger generation interprets 
these values more flexibly in accordance with contemporary contexts. 
Communication through storytelling and personal narratives plays a crucial role in 
transmitting and negotiating these values across generations. This study 
concludes that bibit, bebet, and bobot remain relevant in modern society when 
communicated openly and adaptively, allowing negotiation between tradition and 
present-day relational needs. 

 
PENDAHULUAN 

Penelitian ini mengenai bibit, bebet, dan bobot sebelumnya umumnya berfokus pada kajian 
budaya Jawa sebagai pedoman tradisional dalam pemilihan pasangan hidup (Affan, 2021; Masfiah, 
2022). Beberapa penelitian juga menjelaskan bahwa konsep tersebut berfungsi sebagai mekanisme 
sosial untuk mempertahankan kesesuaian status keluarga, karakter, dan nilai budaya dalam 
perkawinan (Surbakti, 2008; Saraswati, 2011). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih 
menempatkan bibit, bebet, dan bobot sebagai konsep budaya yang relatif statis dan belum banyak 
mengkaji bagaimana nilai tersebut dimaknai kembali oleh generasi muda dalam konteks masyarakat 
modern. 

Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan pendekatan tekstual, historis, 
atau normatif sehingga belum banyak mengungkap bagaimana proses komunikasi antara orang tua 
dan anak dalam mentransmisikan nilai-nilai tersebut. Padahal, perubahan sosial, meningkatnya 
otonomi individu, serta perkembangan media digital telah mengubah cara masyarakat memahami 
pemilihan pasangan hidup. Dalam konteks ini, komunikasi keluarga menjadi ruang penting untuk 
melihat bagaimana nilai tradisional dinegosiasikan, dipertahankan, atau bahkan ditafsirkan ulang 
oleh generasi yang berbeda. 
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Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana bibit, 
bebet, dan bobot dimaknai oleh orang tua dan anak secara lintas generasi serta bagaimana nilai 
tersebut dikonstruksi kembali melalui komunikasi keluarga dan budaya digital. Kebaruan penelitian 
ini terletak pada penggunaan kombinasi data diskusi keluarga dan analisis netnografi TikTok untuk 
memahami reinterpretasi nilai bibit, bebet, dan bobot di era modern. Penelitian ini juga 
mengintegrasikan perspektif Narrative Performance Theory untuk menjelaskan bagaimana 
pengalaman dan cerita keluarga digunakan sebagai media transmisi nilai budaya antar generasi. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemaknaan bibit, bebet, dan bobot 
dalam pemilihan pasangan hidup pada orang tua dan anak Jawa serta memahami bagaimana nilai 
tersebut dikomunikasikan dan dinegosiasikan dalam konteks keluarga kontemporer. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk 
memahami secara mendalam pemaknaan bibit, bebet, dan bobot dalam pemilihan pasangan hidup. 
Pendekatan fenomenologi dipilih karena memungkinkan peneliti menggali pengalaman subjektif 
partisipan mengenai nilai budaya yang diwariskan dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Yeni, 2022). Partisipan penelitian terdiri atas tiga orang yang berasal dari etnis Jawa, yaitu sepasang 
orang tua (ayah dan ibu) serta satu orang anak dewasa yang berdomisili di Surabaya. Pemilihan 
partisipan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam 
proses komunikasi keluarga terkait pemilihan pasangan hidup. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber. Pertama, Focus Group Discussion 
(FGD) semi-terstruktur selama kurang lebih 90 menit yang membahas pandangan partisipan 
mengenai bibit, bebet, dan bobot dalam pemilihan pasangan hidup. Seluruh proses diskusi direkam 
dan ditranskripsikan secara verbatim. Kedua, penelitian menggunakan pendekatan netnografi 
dengan menganalisis video TikTok yang membahas bibit, bebet, dan bobot beserta komentar 
pengguna yang relevan. Pemanfaatan data digital ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
mengenai bagaimana masyarakat kontemporer mendiskusikan dan memaknai konsep tersebut 
dalam ruang publik digital. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik dengan mengidentifikasi pola makna 
yang muncul dari hasil FGD dan data netnografi. Proses analisis dilakukan melalui tahap membaca 
transkrip secara berulang, melakukan pengkodean, mengelompokkan kode ke dalam tema-tema 
utama, serta menginterpretasikan hubungan antar tema berdasarkan Narrative Performance Theory 
dari Fisher. Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian, peneliti melakukan triangulasi sumber data 
melalui perbandingan antara hasil wawancara dan data media sosial, serta melakukan pemeriksaan 
ulang interpretasi data agar sesuai dengan konteks pengalaman partisipan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Adapun uraian hasil penelitian yang diawali dengan profil informan. Berikut ini table data dari 
informan. 
  

Tabel 1. Data Partisipan 

Nama (disamarkan) Jenis Kelamin Usia Asal Suku 

Antoni Laki-Laki 62 tahun Jawa 

Lauren  Perempuan 61 tahun Jawa 

Lukas Laki-Laki 30 tahun Jawa 

 
Dimensi Bibit (Latar belakang dan asal-usul) 
Tema 1 : Memahami latar belakang dan asal usul calon pasangan  
 Pada dimensi bibit ini, partisipan memberikan pemahaman mengenai pemilihan calon 
pasangan yang dilihat berdasarkan bibit dengan latar belakang dan asal-usul calon pasangan. 
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Partisipan menjelaskan pemilihan calon pasangan berdasarkan bibit yang dilihat dari latar belakang 
dan asal-usulnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan partisipan anak mengenai apakah ada 
pertimbangan dalam memilih calon pasangan berdasarkan latar belakang dan asal-usul ditemukan 
bahwa :  

“Ya, ada pertimbangan yang penting ndak dari keluarga yang jahat yang kena kasus 
kriminal gitu” (Lukas, 30 tahun).  
“Ada sih, soalnya kalau keluarganya kriminal itu kan ya mungkin bisa jadi baik ya. Cuman 
kan perilaku manusia itu kan turun-temurun kan sifatnya, faktor genetik juga gitu. Jadi 
kalau misalnya menerima dari keluarga kriminal itu sendiri ya resikonya itu pasti juga 
kepikiran anaknya bakalan punya kemungkinan, probabilitas berperilaku yang sama 
seperti asal-usul keluarganya pasangan tersebut, seperti itu jadinya ya emang perlu 
dipertimbangin gitu kalau misalnya dari keluarga kriminal kalau misalnya dari orang tua 
yang broken home gitu. Kayak sudah cerai tergantung ya, kalau cerainya kenapa dulu. 
Kalau misalnya cerainya karena salah satunya selingkuh, kasusnya selingkuh banyak 
kalau selingkuh ya kemungkinan besar gimana ya kayaknya agak gak suka sih gitu karena 
memang ya turunan lagi kan faktor genetik takutnya ya anaknya juga bakalan ngikut apa 
yang terjadi di keluarganya juga di keluarga pasangan tersebut kalau misalnya terlalu 
banyak berinteraksi kan nanti anak mencontohkan itu ya takut juga sih jadi pertimbangan 
juga” (Antoni, 62 tahun).  

“Sama juga pasti mempertimbangkan, tapi karena ibu juga mengalami dari 
keluarga yang broken home, kemudian jadi kembali lagi ke motivasi anaknya, karena 
ibu ini mendapatkan bapak yang penyayang, yang sabar, yang tidak dari keluarga 
broken, jadi motivasi dirinya, oh aku tidak ingin mengulangi, kejadian orangtuaku 
dengan pasanganku sekarang nah itu yang kami terapkan untuk bisa dicontoh ke anak-
anak kita harmonisnya keluarga itu ya semoga bisa menular akhirnya dia juga bisa 
bermotivasi apalagi kan cowok jadi harusnya bisa mencontoh kami menjadi kepala 
keluarga yang mengayomi dan dia pun juga mencari pasangan hidup yang sama-sama 
bisa menyeimbangkan keharmonisan rumah tangganya itu” (Lauren, 61 tahun). 

 
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditemukan bahwa orang tua dan anak sangat 

mempertimbangkan bibit latar belakang dan asal-usul dalam memilih calon pasangan. Ketiga 
partisipan ini menggunakan teknik accounting for, orang tua dan anak masing-masing memberikan 
penjelasan berdasarkan pemahaman dan juga berdasarkan pengalamannya. Adapun temuan 
lainnya yakni temuan yang berdasarkan dari hasil komentar orang didalam video yang membahas 
mengenai bibit. Berikut hasil dari cuplikan komentarnya : “percayalah bibit,bobot & bebet itu penting 
banget krn aku udah belajar dr pengalaman hidupku sendri.liat latar blakang keluarga & teman 
tongkrongannya” (sasa_aja91). Berdasarkan pernyataan yang disampaikan dari akun sasa_aja91 
mengenai bibit, jawaban komentar tersebut menggunakan teknik accounting for, akun tersebut 
menceritakan kembali pengalamannya dalam memilih calon pasangan. 
Dimensi Bebet (Status Sosial-Ekonomi) 
Tema 2 : Memahami status sosial dan ekonomi calon pasangan 

Pada dimensi bebet ini, partisipan memberikan pemahaman mengenai pemilihan calon 
pasangan yang dilihat berdasarkan bebet dengan melihat status sosial-ekonomi dalam pemilihan 
calon pasangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan partisipan anak mengenai status sosial-
ekonomi dalam memilih calon pasangan ditemukan bahwa : 

“Mmm, status sosial itu bisa dibilang penting kadang ya enggak, tergantung dari sifat 
orangnya itu gimana. Soalnya kadang kalau terlalu jauh gapnya itu nanti kita terlalu 
diremehkan atau sulit digapai, kita nanti bisa-bisa tidak mencapai ekspektasi dari keluarga 
atau dianya juga” (Lukas, 30 tahun). “Sangat penting karena hidup di zaman ini tuh tidak 
bisa mengandalkan cinta mohon diingat ya anak muda jadi status perekonomian, 
pekerjaan dari pasangan dan juga finansial itu penting tapi anak saya tuh cowok ya jadi 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695


Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora 
Vol. 10 No. 3                                                  Juni 2026 
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet                                                     DOI: 10.36526/js.v3i2.8258 

 
 

1201 

Research Article                                                                                                                                                  e-ISSN: 2541-6130  p-ISSN: 2541-2523 
 

yang lebih penting itu dari anak saya sendiri dimana dia tuh harus mampu bekerja 
menghasilkan uang sendiri dan juga finansial sendiri karena memang anak cowok tuh kan 
nanti punya tanggung jawab yang besar terhadap istrinya Jadi kalau bisa dari cowoknya, 
tapi kalau ceweknya, ya apa ya, kalau mau mengisi waktu luang dengan pekerjaannya 
mereka, ya oke-oke aja sih. Tapi memang bukan hal yang utama sih kalau untuk cewek, 
karena perekonomian itu menurut saya lebih berat ke cowok dibandingkan ke cewek” 
(Antoni, 62 tahun). “Iya betul, status ekonomi itu penting sekali. Benar kata Bapak juga 
kalau misalnya yang cewek, ingin hanya mengisi waktu luang juga enggak papa tapi 
karena ini kita di zaman modernisasi globalisasi emansipasi wanita itu juga dijunjung 
sangat tinggi jadi Kalau ceweknya bisa lebih mandiri dan tidak bergantung pada anak 
saya, itu juga jauh lebih bagus. Terus kalau misal anak saya, ya amit-amit. Kalau misal 
ada mungkin pacekleknya, dari pihak pasangan pun juga bisa membantu. Kayak saya 
dan bapak gini, saya ada usaha, waktu bapak ada sakitnya, saya bisa bantu, ada dana-
dana tambahan” (Laurent, 61 tahun). 

 
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditemukan bahwa orang tua dan anak sangat 

mempertimbangkan bebet yang melihat dari status sosial-ekonomi. Ketiga partisipan ini 
menggunakan teknik accounting for, orang tua dan anak masing-masing memberikan penjelasan 
berdasarkan pemahamannya. Adapun temuan lainnya yakni temuan yang berdasarkan dari hasil 
komentar orang didalam video yang membahas mengenai bebet. Berikut hasil dari cuplikan 
komentarnya : “iya kk bebet bobot t penting setidak y tw lantaran belakang apa lg gx kerja. setidak 
ya kerja tukang bangun j penting kerja”. (Zabdansuperstarolsop). Berdasarkan pernyataan yang 
disampaikan dari akun Zabdansuperstarolsop mengenai bebet, jawaban komentar tersebut 
menggunakan teknik accounting for, akun tersebut memberikan sebuah argumen dalam memilih 
calon pasangan.  
Dimensi Bobot (Kualitas Diri dan Moral) 
Tema 3 : Memahami kualitas diri dan moral 

Pada dimensi bobot ini, partisipan memberikan pemahaman mengenai pemilihan calon 
pasangan yang dilihat berdasarkan bobot dengan melihat kualitas diri dan moral dalam pemilihan 
calon pasangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan partisipan anak mengenai kualitas diri dan 
moral dalam memilih calon pasangan ditemukan bahwa :  

“Iya tentu saja, jadi kita juga perlu tau itu orangnya baik atau endak itu juga cukup penting. 
Nanti ternyata dia orangnya rusak, orangnya jahat” (Lukas, 30 tahun). “ya kepinginnya 
dapet menantu yang sopan, yang budi pekerti budi lestari. dia dari keluarganya jelas lah 
ya asal-usulnya tuh jelas gitu jadi bukan yang dipertanyakan gitu jadi kayak dia ya bakalan 
tanya lah nanti kayak keluarganya gimana gitu terus orang tuanya itu dulu kerja apa gitu 
itu penting itu. gitu terus tinggalnya dimana seperti itu terus kalau dari ekonomi sih enggak 
ya enggak begitu ditekanin sih kalau dari kualitas diri atau kepribadian itu yang penting itu 
penting buat cewek itu penting yang mau dapat anak saya” (Antoni, 62 tahun). “Kalau 
menurut saya, saya lebih menekankan idealnya ke anak-anak kami Tegas penyayang 
mengayomi cowok. Menikah itu kan kalau buat cewek resikonya ya punya anak gitu 
melahirkan gitu apalagi kalau misalnya cowoknya itu jadi sumber perekonomian gitu ya 
mau gak mau cewek itu harus menyeimbangilah kerja antara si cowok dengan si cewek 
gitu. Jadi kalau misalnya cowoknya, oh iya aku yang bagian nyari uang secara penuh, ya 
kamu harus menyeimbangi bagian rumah tangga gitu. Seperti itu. Karena kan gak bisa 
juga cowoknya serba melakukan segalanya gitu”. (Lauren, 61 tahun) 

 
Berdasarkan hasil wawancara dapat ditemukan bahwa orang tua dan anak sangat 

mempertimbangkan bobot yang melihat dari kualitas diri dan moral. Ketiga partisipan ini 
menggunakan teknik accounting for, orang tua dan anak masing-masing memberikan penjelasan 
berdasarkan pemahamannya.  
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Adapun temuan lainnya yakni temuan yang berdasarkan dari hasil komentar orang didalam video 
yang membahas mengenai bobot. Berikut hasil dari cuplikan komentarnya : “dan kenyataan nya saya 
tidak bisa mngubah nya selama 8 tahun, ternyata kalau sudah warisan berubah nya hanya sesaat 
terus kambuh lagi. Jd jangan ambil resiko, khusus nya untk pasangan”  (niha naima) 
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan dari akun niha naima mengenai bobot, jawaban 
komentar tersebut menggunakan teknik accounting for, akun tersebut memberikan sebuah cerita 
singkat pengalamannya dalam memilih calon pasangan. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep bibit, bebet, dan bobot masih menjadi 
pertimbangan penting dalam pemilihan pasangan hidup pada masyarakat Jawa. Ketiga dimensi 
tersebut dipahami sebagai bentuk penilaian terhadap calon pasangan berdasarkan latar belakang 
keluarga, kondisi sosial-ekonomi, serta kualitas diri dan moral. Temuan penelitian ini memperlihatkan 
bahwa nilai budaya tradisional masih bertahan di tengah perubahan sosial masyarakat modern, 
meskipun mengalami penyesuaian makna sesuai perkembangan zaman. 

Pada dimensi bibit, partisipan memandang bahwa latar belakang keluarga dan asal-usul 
calon pasangan menjadi aspek penting dalam menentukan kelayakan pasangan hidup. Riwayat 
keluarga seperti kriminalitas maupun kondisi keluarga broken home dipersepsikan dapat 
memengaruhi perilaku individu dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Temuan ini menunjukkan 
bahwa keluarga masih dipandang sebagai sumber utama pembentukan karakter individu. Dalam 
konteks budaya Jawa, konsep bibit tidak hanya dimaknai sebagai keturunan biologis, tetapi juga 
berkaitan dengan nilai-nilai moral, pola asuh, serta reputasi keluarga di lingkungan sosial. 

Pandangan tersebut sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menjelaskan bahwa 
perilaku individu terbentuk melalui proses pengamatan dan interaksi dengan lingkungan terdekat, 
khususnya keluarga. Individu yang tumbuh dalam lingkungan keluarga dengan konflik 
berkepanjangan atau perilaku menyimpang cenderung memiliki risiko meniru pola perilaku tersebut 
dalam hubungan interpersonalnya. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengalaman 
keluarga memiliki pengaruh terhadap pembentukan konsep diri, pola komunikasi, dan kualitas relasi 
romantis individu di masa dewasa (Atli, 2017). Dengan demikian, pertimbangan terhadap latar 
belakang keluarga dalam memilih pasangan dapat dipahami sebagai upaya individu untuk 
meminimalkan risiko konflik dalam kehidupan pernikahan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menemukan adanya pandangan yang lebih 
fleksibel terkait kondisi keluarga broken home. Salah satu partisipan menyampaikan bahwa 
pengalaman berasal dari keluarga yang tidak harmonis justru dapat menjadi motivasi untuk 
membangun keluarga yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa individu tidak sepenuhnya 
dipandang sebagai hasil dari latar belakang keluarganya, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 
melakukan perubahan diri berdasarkan pengalaman hidup yang dimiliki. Temuan tersebut 
memperlihatkan adanya pergeseran cara pandang masyarakat modern yang mulai memberikan 
ruang terhadap faktor motivasi dan perkembangan personal individu. 

Selain itu, data komentar media sosial menunjukkan bahwa masyarakat masih 
mempercayai pentingnya mempertimbangkan latar belakang keluarga dalam memilih pasangan 
hidup. Pengalaman pribadi yang dibagikan melalui media sosial memperlihatkan bahwa individu 
menggunakan pengalaman hidupnya sebagai dasar dalam membangun keyakinan mengenai 
pentingnya konsep bibit. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang sosial baru 
dalam mempertahankan sekaligus mereproduksi nilai-nilai budaya tradisional di tengah masyarakat 
modern. 

Pada dimensi bebet, hasil penelitian menunjukkan bahwa status sosial-ekonomi masih 
dipandang sebagai faktor penting dalam pemilihan pasangan hidup. Partisipan memandang bahwa 
kemampuan finansial dan pekerjaan menjadi indikator kesiapan individu dalam menjalani kehidupan 
rumah tangga. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa stabilitas ekonomi 
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memiliki hubungan dengan kualitas hubungan pernikahan, kepuasan hidup, dan kemampuan 
pasangan dalam menghadapi tekanan keluarga (Madani et al., 2024). 

Partisipan juga menjelaskan bahwa kesenjangan status sosial-ekonomi yang terlalu jauh 
dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam hubungan, seperti munculnya rasa rendah diri, tekanan 
sosial, maupun perbedaan ekspektasi antar keluarga. Hal tersebut menunjukkan bahwa aspek 
ekonomi tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga berkaitan dengan 
penerimaan sosial dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Menariknya, penelitian ini menemukan adanya perubahan pandangan mengenai peran 
gender dalam hubungan pernikahan. Partisipan orang tua tidak hanya menekankan pentingnya 
kemampuan ekonomi pada laki-laki sebagai kepala keluarga, tetapi juga mulai memandang 
perempuan yang mandiri secara finansial sebagai nilai positif dalam rumah tangga. Perempuan yang 
bekerja dipersepsikan mampu membantu pasangan ketika menghadapi kesulitan ekonomi serta 
menciptakan hubungan yang lebih seimbang. Temuan ini menunjukkan bahwa konsep bebet 
mengalami penyesuaian dengan kondisi masyarakat modern yang semakin terbuka terhadap 
kesetaraan gender dan peran perempuan dalam sektor publik. 

Perubahan tersebut dapat dipahami sebagai dampak modernisasi dan globalisasi yang 
memengaruhi pola pikir masyarakat mengenai relasi gender dalam keluarga. Pada masyarakat 
tradisional, laki-laki umumnya diposisikan sebagai pencari nafkah utama, sedangkan perempuan 
berperan dalam ranah domestik. Namun, dalam masyarakat modern, pembagian peran tersebut 
mulai mengalami perubahan karena meningkatnya akses pendidikan dan kesempatan kerja bagi 
perempuan. Dengan demikian, konsep bebet dalam penelitian ini tidak lagi dipahami secara kaku, 
melainkan mengalami perkembangan sesuai konteks sosial yang ada. 

Pada dimensi bobot, kualitas diri dan moral menjadi aspek yang paling banyak ditekankan 
oleh partisipan. Sikap sopan santun, tanggung jawab, kemampuan mengayomi, serta kepribadian 
yang baik dipandang sebagai dasar penting dalam membangun hubungan pernikahan yang 
harmonis. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas personal masih menjadi pertimbangan utama 
dibandingkan aspek material semata. 

Dalam budaya Jawa, bobot berkaitan dengan kualitas kepribadian individu yang tercermin 
melalui perilaku sehari-hari. Individu yang memiliki sikap hormat, sabar, bertanggung jawab, dan 
mampu menjaga hubungan sosial dipandang memiliki nilai lebih dalam kehidupan pernikahan. Hasil 
penelitian ini memperlihatkan bahwa kualitas moral masih dianggap sebagai fondasi utama dalam 
membangun rumah tangga yang stabil dan harmonis. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa partisipan memandang karakter individu 
cenderung sulit berubah, terutama apabila telah terbentuk sejak lama melalui lingkungan keluarga 
dan pengalaman hidup sebelumnya. Hal tersebut diperkuat oleh data komentar media sosial yang 
menunjukkan adanya pengalaman negatif dalam hubungan akibat karakter pasangan yang dianggap 
menetap dan sulit diperbaiki. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat memandang kualitas 
moral sebagai faktor jangka panjang yang berpengaruh terhadap keberlangsungan hubungan 
pernikahan. 

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kualitas kepribadian individu memiliki 
hubungan dengan kematangan hubungan interpersonal dan kemampuan menyelesaikan konflik 
dalam rumah tangga (Atli, 2017). Individu dengan kualitas diri yang baik cenderung memiliki 
kemampuan komunikasi yang lebih sehat, empati yang lebih tinggi, serta kemampuan mengelola 
konflik secara konstruktif. Oleh karena itu, pertimbangan terhadap dimensi bobot menjadi sangat 
penting dalam proses pemilihan pasangan hidup. 

Selain itu, penggunaan data komentar media sosial dalam penelitian ini memberikan 
kontribusi baru dalam memahami bagaimana konsep bibit, bebet, dan bobot dipersepsikan dalam 
masyarakat modern. Media sosial tidak hanya menjadi ruang komunikasi, tetapi juga menjadi tempat 
individu membentuk, memperkuat, dan menyebarkan nilai budaya mengenai hubungan romantis dan 
pernikahan. Komentar-komentar yang muncul memperlihatkan bahwa pengalaman pribadi memiliki 
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pengaruh besar dalam membentuk pandangan masyarakat mengenai pentingnya 
mempertimbangkan latar belakang keluarga, kondisi ekonomi, dan kualitas diri pasangan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya proses negosiasi budaya antara nilai tradisional 
Jawa dan nilai individualisme modern dalam pemilihan pasangan hidup. Orang tua cenderung 
mempertahankan bibit, bebet, dan bobot sebagai pedoman kolektif yang berfungsi menjaga 
keharmonisan keluarga serta kesinambungan nilai budaya. Sebaliknya, generasi muda tidak 
sepenuhnya menolak nilai tersebut, tetapi melakukan reinterpretasi berdasarkan kebutuhan relasi 
modern seperti kecocokan emosional, kenyamanan psikologis, dan kesetaraan hubungan. Temuan 
ini memperlihatkan bahwa nilai budaya tidak bersifat tetap, melainkan terus mengalami rekonstruksi 
sesuai perubahan sosial yang terjadi. 

Selain itu, terdapat indikasi transformasi relasi kekuasaan dalam keluarga. Pada 
masyarakat Jawa tradisional, orang tua memiliki otoritas yang kuat dalam menentukan pasangan 
hidup anak. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi keluarga saat ini lebih bersifat 
dialogis dibandingkan instruktif. Orang tua tetap menyampaikan nilai-nilai budaya melalui cerita dan 
pengalaman hidup, tetapi keputusan akhir lebih banyak dinegosiasikan bersama anak. Kondisi ini 
menunjukkan pergeseran dari pola komunikasi yang berorientasi pada kepatuhan menuju 
komunikasi yang lebih partisipatif. 

Penelitian ini juga mengungkap bahwa media sosial berperan sebagai arena budaya baru 
dalam mempertahankan sekaligus mentransformasikan makna bibit, bebet, dan bobot. Komentar-
komentar pada TikTok memperlihatkan bagaimana pengalaman pribadi digunakan sebagai 
legitimasi terhadap pentingnya mempertimbangkan latar belakang keluarga, ekonomi, dan karakter 
pasangan. Dengan demikian, ruang digital tidak hanya menjadi sarana berbagi pengalaman, tetapi 
juga menjadi mekanisme reproduksi dan reinterpretasi nilai budaya Jawa di tengah masyarakat 
modern. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian budaya dan psikologi 
sosial, khususnya terkait nilai-nilai tradisional dalam pemilihan pasangan hidup pada masyarakat 
modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep bibit, bebet, dan bobot tidak mengalami 
hilangnya makna, melainkan mengalami proses adaptasi sesuai dengan perubahan sosial yang 
terjadi di masyarakat. Temuan ini memperlihatkan bahwa nilai budaya lokal masih memiliki peran 
dalam membentuk cara individu memandang hubungan romantis dan pernikahan di era modern. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan pasangan hidup tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor emosional atau romantis, tetapi juga melibatkan pertimbangan budaya, 
sosial, ekonomi, dan moral yang kompleks. Konsep bibit, bebet, dan bobot masih dipertahankan 
sebagai bentuk pertimbangan rasional dalam membangun hubungan pernikahan yang harmonis dan 
berkelanjutan. 
 
PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep bibit, bebet, dan bobot masih memiliki relevansi 
dalam pemilihan pasangan hidup pada masyarakat Jawa. Ketiga dimensi tersebut tetap 
dipertimbangkan sebagai bentuk evaluasi terhadap latar belakang keluarga, kondisi sosial-ekonomi, 
serta kualitas diri dan moral calon pasangan. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan adanya 
perbedaan pemaknaan antar generasi. Orang tua cenderung mempertahankan makna tradisional 
bibit, bebet, dan bobot sebagai pedoman dalam menjaga keharmonisan keluarga, sedangkan 
generasi muda menafsirkan konsep tersebut secara lebih fleksibel dengan mempertimbangkan 
kecocokan emosional, kemandirian, dan dinamika hubungan modern.  

Penelitian ini secara teoritis, memperluas kajian mengenai pemilihan pasangan hidup 
dengan menunjukkan bahwa nilai budaya tradisional tidak mengalami hilangnya makna, melainkan 
mengalami proses negosiasi dan reinterpretasi melalui komunikasi keluarga dan ruang digital. 
Penelitian ini juga memperkuat relevansi Narrative Performance Theory dalam menjelaskan 
bagaimana pengalaman hidup dan storytelling digunakan sebagai media transmisi nilai budaya antar 
generasi. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi keluarga dalam membangun 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695


Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora 
Vol. 10 No. 3                                                  Juni 2026 
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet                                                     DOI: 10.36526/js.v3i2.8258 

 
 

1205 

Research Article                                                                                                                                                  e-ISSN: 2541-6130  p-ISSN: 2541-2523 
 

komunikasi yang lebih terbuka mengenai pemilihan pasangan hidup. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa dialog yang terbuka memungkinkan terjadinya keseimbangan antara 
penghormatan terhadap nilai budaya keluarga dan kebutuhan individu dalam menentukan pasangan 
hidup. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan tiga partisipan yang berasal 
dari etnis Jawa dan berlokasi di Surabaya sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan 
keragaman perspektif masyarakat Indonesia secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan melibatkan partisipan dari berbagai daerah dan latar budaya, serta menggunakan 
pendekatan etnografi atau studi komparatif untuk memahami dinamika pemaknaan bibit, bebet, dan 
bobot dalam konteks sosial yang lebih beragam. 
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